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ABSTRACT

Mistakes in media selection result in students being bored in participating in learning activities. Google Earth
learning media is used so that researchers create an active and conducive learning atmosphere so that it has
an impact on students' understanding of the material. This study aims to determine how the use and
effectiveness of Google Earth learning media in improving students' understanding of the material on the
geographical location of Indonesia. The method used is an experiment with a pre-experimental research design
of the one group pretest-posttest design. The research sample was grade V elementary school students. The
results of the study showed that the use of Google Earth visual learning media can create active learning and
is able to improve students' understanding of the material on the geographical location of Indonesia. The
results of the descriptive analysis obtained an average student score (pretest) of 53,25 with a very low category
and an average student score (posttest) of 81,37 which is categorized as high. While the results of the
inferential statistical analysis obtained the results of the t-test with a significance value (2 tailed) <0.05,
namely <0.000, meaning /4 is rejected and /4 is accepted. According to the hypothesis test, it is concluded
that Google Earth visual learning media is effective in improving students' understanding of the material on
the geographical location of Indonesia.
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ABSTRAK

Kesalahan dalam pemilihan media mengakibatkan siswa jenuh mengikuti kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran google earth digunakan agar peneliti menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif
sehingga berdampak pada pemahaman materi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggunaan dan keefektifan media pembelajaran google earth dalam meningkatkan pemahaman siswa pada
materi letak geografis Indonesia. Metode yang digunakan yaitu eksperimen dengan desain penelitian pre-
experimental jenis one group pretest-posttest design. Sampel penelitian yaitu siswa kelas V sekolah dasar.
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media pembelajaran visual google earth dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif dan mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia.
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata nilai (pretest) siswa sebesar 53,25 dengan kategori sangat rendah
dan rata-rata nilai (posttest) siswa sebesar 81,37 yang dikategorikan tinggi. Sedangkan hasil analisis statistik
inferensial diperoleh hasil uji-t dengan nilai signifikansi (2 tailed) < 0,05 yaitu < 0,000 berarti Ho ditolak dan
H; diterima. Sesuai uji hipotesis disimpulkan bahwa media pembelajaran visual google earth efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi turut andil
dalam mengubah gaya belajar khususnya
pemanfaatan media pembelajaran.
Menghadirkan media di dalam pembelajaran
tidak hanya dimanfaatkan bagi kepentingan
guru menyampaikan materi ajar semata,
hadirnya media juga harus memberikan
rangsangan kepada siswa untuk terlibat
(Budiyono, 2020). Keterbatasan penggunaan
media dalam pembelajaran mengakibatkan
materi yang disampaikan kurang jelas
sehingga sulit dipahami oleh siswa.
Kesalahan ~ dalam  pemilihan  media
mengakibatkan  siswa jenuh  mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sebagai akibatnya,
keterlibatan dan pencapaian hasil belajar
siswa tidak sesuai dengan harapan dari tujuan
pembelajaran (Munawwarah & Rustan,
2022).

Penggunaan media pembelajaran
sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian
siswa dalam menciptakan proses belajar yang
lebih efektif dan efisien. Penggunaan media
pembelajaran bermanfaat dalam
meningkatkan hubungan langsung antara
guru dan siswa (H.l.A, 2023). Dalam dunia
pendidikan, (Ruswan et al., 2024)
menjelaskan bahwa menggunakan media
sebagai  perantara  dapat  membantu
mempercepat  pencapaian  tujuan  yang
dihasilkan dari penerapan pendidikan.
Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu mengatasi berbagai hambatan
yang mungkin timbul dalam proses
pembelajaran, seperti  kesulitan dalam
pemahaman konsep, keterbatasan waktu,
serta perbedaan gaya belajar antar individu
(Pertiwi et al., 2022). Media pembelajaran
sangat membantu siswa dalam memahami
suatu materi.

Berdasarkan observasi

awal, pada
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kegiatan pembelajaran di kelas V didapatkan
adanya siswa yang kurang paham mengenai
materi yang diajarkan oleh gurunya. Siswa
tidak menjawab pertanyaan guru dan
penilaian hasil kerja siswa yang masih rendah.
Dalam diskusi awal dengan guru, penyebab
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan  yaitu  terbatasnya
penggunaan media serta media kurang
menarik dan inovatif. Guru kelas hanya
menggunakan media pembelajaran berupa
peta dan globe. Media tersebut berukuran
kecil dengan keterangan yang kurang jelas
terlihat oleh siswa. Sebagai akibat dari hal itu
siswa kurang mengerti. Hal tersebut membuat
siswa merasa jenuh dan bosan pada saat
belajar. Selain itu, guru juga menyampaikan
bahwa siswa lebih tertarik terhadap pelajaran
lain daripada pelajaran yang berkaitan dengan
ilmu sosial. Teori konstruktivisme oleh John
Dewey mengemukakan bahwa belajar
bergantung pada pengalaman dan minat siswa
sendiri karena belajar harus bersifat aktif,
langsung terlibat, dan berpusat pada siswa
(Fitri et al., 2023). Penggunaan  media
pembelajaran  yang  kurang  menarik
mengakibatkan perhatian siswa ketika belajar
menjadi rendah (L. Suryani et al., 2024).

Era digital ditandai dengan maraknya
penggunaan perangkat teknologi yang Kini
berkembang secara pesat (Purnasari &
Sadewo, 2021). Sesuai dengan pendapat
(Manongga, 2021) bahwa teknologi yang
dikembangkan telah memasuki tahap digital.
Pentingnya pendekatan teknologi dalam
kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar
membantu  proses  pendidikan  dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan
teknologi memungkinkan siswa untuk belajar
kapan saja dan dimana saja (Isti’ana, 2024).
Teknologi telah menjadi alat bantu penting
dalam kegiatan pembelajaran (Arikarani &
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Amirudin, 2021). Karena teknologi, dunia
pendidikan menjadi salah satu yang paling
terdampak (Wulansari & Maunah, 2024). Saat
ini guru menghadapi tantangan yang berbeda
(Sitompul, 2022). Di era digital yang semakin
berkembang (Media, n.d.), guru dituntut
untuk menggunakan media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif. Media yang
digunakan mesti menarik perhatian siswa
sehingga materi mudah dipahami. Kegiatan
pembelajaran yang terkadang monoton,
memerlukan kemampuan guru yang kreatif.
Menurut  (Prilliani & Ginting, 2023)
peningkatan mutu pembelajaran sangat
bergantung pada pembelajaran yang kreatif.
Aksesibilitas jaringan internet dapat
memudahkan guru dalam menerapkan media
pembelajaran berbasis digital. Agar proses
belajar menjadi efisiensi dan fleksibel. Maka
dari itu penggunaan media pembelajaran
visual google earth menjadi solusi dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
letak geografis Indonesia. Sesuai dengan
pendapat (Putri Amelia et al., 2023) bahwa
peran media pembelajaran google earth
sangat mendukung dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial. Menurut (Ali et al.,
2024) google earth adalah sebuah aplikasi
pemetaan yang sangat interaktif yang
diluncurkan oleh perusahaan google. Program
ini  memetakan bumi dari superimposisi
gambar yang dikumpulkan dari pemetaan
satelit, fotografi udara dan globe GIS 3D
(Pabalik et al., 2022). Google earth
memungkinkan untuk melakukan perjalanan
dan belajar tentang dunia melalui globe
virtual (Untuk et al., 2023). Penggunaan
media google earth memiliki beberapa
manfaat yaitu mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu, menumbuhkan semangat belajar
siswa karena media bersifat tiga dimensi
(nyata), serta memungkinkan siswa untuk
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berinteraksi langsung dengan guru (Fitrotiha
etal., 2023).

Penelitian sebelumnya (Alfiyana et
al.,, 2022) menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran google earth merupakan
bagian dari IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi), sehingga dapat membantu guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar yang
mengikuti perkembangan zaman. Hal ini
sangat mendukung dalam peran media
pembelajaran IPS terutama materi tentang
peta melalui google earth. Penelitian lain
menunjukkan bahwa implementasi media
pembelajaran berbasis peta digital (google
earth) dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran IPAS (Dewi et al., 2024).
Penelitian-penelitian ~ ini  menunjukkan
urgensi  mengenai  penggunaan  media
pembelajaran visual gooogle earth. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggunaan  dan  keefektifan  media
pembelajaran visual google earth dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
letak geografis Indonesia. Oleh sebab itu
pihak sekolah perlu memfasilitasi sarana yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Guru
harus bisa mengimplementasikan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif
mengingat era digital yang saat ini semakin
berkembang pesat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode pre-experimental
jenis one group pretest-posttest design. Pada
uji coba yang dilakukan akan dibentuk satu
kelompok yang diberikan perlakuan (X).
Kelompok tersebut akan menjalani tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, dan
kemudian tes akhir (posttest) setelah
diberikan perlakuan. Siswa yang bersekolah
di salah satu sekolah dasar Kabupaten Luwu
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Utara menjadi populasi yang terlibat. Sampel
penelitian yaitu siswa kelas V yang berjumlah
24 siswa terdiri dari 13 laki-laki dan 11
perempuan. Instrumen yang digunakan
berupa lembar observasi dan lembar tes yang
sebelumnya telah di validasi oleh ahli di
bidangnya. Lembar observasi bertujuan untuk
mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan
media visual google erarth. Sedangkan
lembar tes bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Lembar tes
yang digunakan berjumlah 10 butir soal
(pretest-posttest) dalam bentuk essai. Lembar
tes disesuaikan dengan indikator pemahaman
yang akan dicapai oleh siswa. Indikator
pemahaman tersebut dengan kemampuan (1)
Menafsirkan (2) Memberikan contoh dan
bukan contoh (3) Mengklasifikasikan (4)
Membandingkan (5) Menjelaskan ( ela
Suryani, 2019). Lembar tes dinilai dengan
skor maksimal 100. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Untuk uji
prasyarat berupa uji normalitas kemudian
dilakukan uji hipotesis (uji t). Prosedur
pengumpulan  data  meliputi  rencana
penelitian, pemberian perlakuan (google
earth), penilaian tes pemahaman siswa, dan
hasil akhir untuk mengetahui keefektifan
penggunaan media pembelajaran tersebut.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Hasil analisis penggunaan dan keefektifan
media pembelajaran visual google earth
Penelitian ini dilakukan sebanyak
empat kali pertemuan dalam waktu dua
minggu. Pada perlakuan pertama guru
membuka pelajaran dengan membawakan
materi letak geografis Indonesia. Guru

DAN
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mengarahkan siswa untuk mengamati gambar
bentang alam yang ada di buku. Siswa kurang
memperhatikan arahan dari guru. Ketika guru
memberikan  pertanyaan  siswa  tidak
menjawab pertanyaan guru. Akibat dari itu
kegiatan pembelajaran menjadi tidak aktif dan
kurang menarik. Melihat kondisi tersebut
guru menggunakan media visual google earth
dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum itu
guru menjelaskan kepada siswa mengenai
media serta cara penggunaanya. Guru
kemudian menampilkan gambar bentang
alam yang sesuai di buku menggunakan
media pembelajaran visual google earth.
Siswa mulai tertarik dan antusias dalam
mengamati gambar tersebut. Hal itu ditandai
dengan adanya siswa mengajukan pertanyaan.
Selanjutnya, guru mengarahkan siswa untuk
mengidentifikasi letak/lokasi dari bentang
alam menggunakan media visual google
earth. Para siswa berlomba maju ke depan
untuk  mencari  informasi  mengenai
letak/lokasi dengan benar dan teliti. Kegiatan
ini menciptakan pembelajaran yang aktif di
kelas dan berpusat pada siswa. Pembelajaran
yang aktif dianggap sebagai pendekatan
pembelajaran yang efektif karena melibatkan
siswa secara aktif dalam aktivitas
pembelajaran serta memperoleh pengetahuan
melalui diskusi, eksplorasi, dan keterlibatan
langsung (Khairiyah et al., 2024).
Selanjutnya pada perlakuan kedua
mengenai materi komponen peta. Guru
menjelaskan kepada siswa komponen apa saja
yang terdapat pada peta. Setelah itu guru
mengajak siswa mengamati peta kepulauan
Indonesia menggunakan media google earth.
Siswa diberikan tugas untuk mencari
komponen apa saja yang terdapat pada peta
digital tersebut. Kegiatan ini membuat siswa
menjadi aktif mengikuti pembelajaran. Hasil
yang ditemukan terdapat beberapa komponen
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peta yang tidak ada dalam fitur-fitur google
earth. Seperti sumber dan tahun pembuatan
peta. Hal itu menunjukkan bahwa google
earth terbatas dalam fitur-fitur. Selanjutnya
siswa ditugaskan untuk menggambar salah
satu pulau di Indonesia. Gambaran pulau-
pulau dapat diikuti siswa melalui media
google earth. Kegiatan ini membuat siswa
senang karena pembelajaran bukan hanya
menulis dan memahami materi. Tetapi juga
melakukan kegiatan yang membuat siswa
tidak bosan di kelas. Dengan menggunakan

media visual google earth siswa juga
mengetahui  informasi dan  gambaran
mengenai masing-masing daerah tempat

tinggalnya. Dilihat dari perlakuan pertama
sampai perlakuan kedua ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan media pembelajaran
visual google earth dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif serta mampu
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
letak geografis Indonesia. Hal itu berdasarkan
siswa Yyang antusias dalam mengikuti
pembelajaran, siswa aktif bertanya, siswa
berani tampil di depan kelas, dan siswa
memahami materi dengan mudah.

Gambar 1. Penggunaan media visual google earth
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Berdasarkan hasil

Gambar 2. Pengerjaan tugas

analisis statistik

deskriptif, dapat dilihat perolehan skor pretest

berikut ini.

Tabel 1. Deskripsi Perolehan Skor Pre-Test

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 24
Rata-rata 53,25
Standar Deviasi 9,696
Varians 94,022
Rentang Skor 33
Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 73
Berdasarkan tabel 1. mengenai

gambaran perolehan skor pre-test siswa pada
kelas eksperimen menunjukkan bahwa dari 24
siswa mempunyai nilai rata-rata 53,25 varians
sebesar 94,022 dan standar deviasi sebesar
9,696. Sedangkan rentang skor yang dicapai
adalah 33, nilai terendah 40 dan nilai tertinggi
73. Adapun dikategorikan pada pedoman
Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas), maka keterangan siswa dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Pengkategorian Perolehan Pre-Test

No | Interval | Frekuensi Persentase Kategori
(%)
Sangat
1 0-54 13 54,17 % g
rendah
2 55-69 9 375% Rendah
3 70-79 2 8,33 % Sedang
4 80-89 - - Tinggi
5 | 90-100 . ] Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan
bahwa sebelum menggunakan media
pembelajaran visual google earth tidak ada
siswa yang termasuk dalam kategori tinggi
dan sangat tinggi. Selanjutnya terdapat 2
siswa yang termasuk ke dalam kategori
sedang dengan persentase 8,33% kemudian
terdapat 9 siswa yang termasuk dalam
kategori rendah dengan persentase 37,5% dan
terdapat 13 siswa yang termasuk dalam
kategori sangat rendah dengan persentase
54,17%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata hasil tes pemahaman
materi siswa sebelum menggunakan media
pembelajaran visual google earth berada pada
kategori sangat rendah.

Selanjutnya pada perolehan skor
posttest dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Deskripsi Perolehan Skor Post-Tes

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 24
Rata-rata 81,38
Standar Deviasi 9,258
Varians 85,723
Rentang Skor 36
Nilai Terendah 60
Nilai Tertinggi 96
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Berdasarkan tabel 3. dapat diperoleh
skor rata-rata pemahaman materi siswa kelas
eksperimen setelah menggunakan media
pembelajaran visual google earth yaitu dari
24 siswa mempunyai nilai rata-rata 81,38
varians 85,723 dan standar deviasi 9,258.
Sedangkan rentang skor adalah 36, nilai
terendah (minimum) 60 dan nilai tertinggi
(maksimum) 96. Adapun dikategorikan pada
pedoman Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas), maka keterangan siswa dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Pengkategorian Perolehan Post-Test

No | Interval | Frekuensi | Persentase | Kategori
(%)
1 0-54 Sangat
rendah
2 55-69 1 4,17% Rendah
3 70-79 8 33,33% Sedang
4 80-89 8 33,33% Tinggi
5 90-100 7 29,17 Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel 4. terdapat 7 siswa
dengan tingkat hasil belajar dalam kategori
sangat tinggi dengan persentase 29,17%; 8
siswa dikategorikan tinggi dengan persentase
33,33%; 8 siswa dikategorikan sedang dengan
persentase 33,33%; dan 1 siswa dikategorikan
rendah dengan persentase 4,17%. Dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil tes
pemahaman materi siswa setelah
menggunakan media pembelajaran visual
google earth berada pada kategori tinggi.
Apabila dikaitkan dengan nilai rata-rata siswa
sudah jelas bahwa telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil analisis statistik inferensial
menggunakan uji normalitas dan pengujian
hipotesis. Pengujian normalitas dilakukan
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dengan menggunakan SPSS 20 Shapiro- Wilk,
untuk taraf signifikan (sig. SPSS) > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data mengikuti
distribusi normal.

Tabel 5. Uji Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig.
Pre_test 942 24 177
Post_test .949 24 .256

opeeuag e

~
N

Mo §-0 biok 04 LOR o5

Normal Q-Q Plot of Pre_test

L) E
Observed Value

Berdasarkan analisis di atas diperoleh
nilai signifikan lebih besar dari pada tingkat =
0,05 dimana 0,177 > 0,05 maka skor hasil tes
pemahaman siswa pada materi letak geografis
Indonesia sebelum menggunakan media
pembelajaran visual google earth
berdistribusi normal. Begitupun setelah
menggunakan media pembelajaran visual
google earth, berdasarkan hasil analisis data
pada taraf signifikan diperoleh nilai
signifikan lebih besar dari pada tingkat = 0,05
atau 0,256 > 0,05 maka skor hasil tes
pemahaman siswa pada materi letak geografis
Indonesia setelah menggunakan media
pembelajaran visual google earth
berdistribusi normal.

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Paired Sample Test.
Uji Paired Sample Test adalah pengujian
yang digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang

43

berpasangan, dua sampel yang dimaksud
adalah sampel yang sama namun mempunyai
dua data. Adapun dasar pengambilan
keputusan berdasarkan nilai signifikansi. Jika
Sig. < 0,05 maka variable independen
berpengaruh signifikan terhadap variable
dependen, namun jika Sig. > 0,05 maka
variable independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variable dependen.

Tabel 6. Paired Samples Correlations
Paired Samples Correlations

N [Correlat| Sig.
ion

Pair Pre_test &

1 Post_test 000

24 .798

Tabel Paired Sampel Correlations
tersebut menunjukkan ada atau tidak adanya
hubungan antara pre-test dan post-test yang
ditandai dengan signifikan < 0.05 maka
terdapat hubungan antara pre-test dan post-
test dan jika signifikan > 0,05 maka tidak
terdapat hubungan. Pada tabel di atas dapat
dilihat bahwa signifikan pre-test dan post-test
terdapat hubungan karena < 0.05 yaitu 0.000.

Tabel 7. Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences T | df |Sig.
(2-
taile
d)
Mean | Std. | Std. 95%

Devia|Error| Confidence

tion |Mean(interval of the

Difference

Lower| Upper

_Pre_te . i 1 1

Paist - |5 155{6-03811.232) 30,671 55 57| 22.6] 23] **°
rlz;St_t ool 37 58 478 2| 18 0
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Hasil uji Paired Sample Test pada
pretest-posttest dalam penelitian ini yaitu
memiliki pengaruh yang signifikan karena
nilai signifikansi adalah (2-tailed) < 0,05
yaitu 0.000 dengan demikian Ho ditolak dan
H: diterima karena Sig(2-tailed) < 0,05 atau
(0, 000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan teruji oleh data.

Keefektifan ~ penggunaan  media
pembelajaran visual google earth dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
letak geografis Indonesia dapat diketahui
melalui pengujian hipotesis menggunakan uji
paired samples test. Pengujian hipotesis
menggunakan statistik inferensial yakni
dengan uji t yang sebelumnya dilakukan
pengujian normalitas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah sebaran datanya normal
atau tidak. Berdasarkan hasil pengolahan data
uji (t) yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan
Hi  diterima. Membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran visual
google earth efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada materi letak geografis
Indonesia. Terlihat dari jumlah siswa yang
banyak mendapatkan nilai tinggi setelah
menggunakan media pembelajaran visual
google earth. Sementara hanya sedikit siswa
yang mendapatkan nilai rendah.

Pembahasan
Penggunaan media pembelajaran
visual google earth dapat menciptakan

pembelajaran yang aktif dan mampu
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
letak geografis Indonesia. Sesuai pendapat
(Ali etal., 2024) yang mengemukakan bahwa
penggunaan google earth dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menawarkan peluang besar  untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar.
Melalui kemampuannya menyajikan
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informasi  geografis secara visual dan
interaktif, google earth membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep abstrak
dalam IPS dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami. Sejalan dengan
penelitian (Apriyanto et al., 2023) yang
menyatakan bahwa dengan adanya google
earth maka dapat dijadikan solusi alternatif,
hal ini dikarenakan google earth merupakan
platform yang dapat digunakan untuk
pemetaan. Google earth memetakan bumi
dari berbagai posisi yang dikumpulkan dari
pemetaan satelit. Perbedaan google earth
dengan peta yaitu google earth menampilkan
permukaan bumi dalam bentuk tiga dimensi,
sedangkan peta menampilkan permukaan
bumi dalam bentuk dua dimensi (AHMAD
BURHANUDDIN, 2022). Google earth
sendiri juga memiliki keunggulan yang dapat
merepresentasikan bentuk permukaan bumi
seakan-akan terlihat seperti nyata (Ashari,

2023).

Penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan inovatif  dapat
meningkatkan ~ kualitas  belajar  dan

berpengaruh terhadap pemahaman siswa.
Penelitian yang dilakukan (Abdullah et al.,
2024) mengemukakan bahwa  media
pembelajaran yang dapat menyajikan
informasi secara lebih dinamis mempunyai
potensi besar untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran di kelas. Media
pembelajaran digital merupakan solusi untuk
memberikan akses pada peserta didik dalam
hal belajar. Mengingat terdapat beberapa
batasan spesifik, seperti terkait dengan lokasi
dan waktu. Media pembelajaran berbasis
digital dapat dimanfaatkan untuk
mempermudah  peserta  didik  dalam
memahami materi suatu pelajaran (Siswa &
Geografi, 2024). Penelitian yang dilakukan
oleh (Zahra Zafira et al.,, 2024) bahwa
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ditemukan fakta awal yang cukup menarik
dalam  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan media pembelajaran digital.
Peserta didik cenderung lebih antusias
mengikuti proses belajar mengajar. Proses
pembelajaran menggunakan media digital
membantu guru dalam menyampaikan materi
yang lebih jelas dan membantu siswa agar
lebih  mudah memahami materi yang
disampaikan. Sehingga  menimbulkan
interaksi antara guru dan siswa. Sejalan
dengan teori konstruktivisme Lev Vygotsky
yang mengemukakan bahwa pengetahuan itu
dibangun melalui interaksi sosial, baik
interaksi sosial yang terjadi pada dua orang
atau lebih (SALSABILA & MUQOWIM,
2024). Melalui media ini diharapkan dapat
mendorong siswa untuk berfikir dan aktif
sehingga meningkatkan pemahaman dan
wawasan yang lebih tinggi.

Terkait dengan adanya komponen
peta yang tidak ada dalam fitur-fitur google
earth menandakan bahwa aplikasi ini juga
memiliki kekurangan dan kelemahan. Tidak
semua data tersedia dalam aplikasi ini. Hal itu
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa google earth juga
memiliki ~ banyak  kelemahan  seperti
keterbatasan data. Google earth masih
memiliki kendala dalam menjelajahi bagian
bumi yang terpencil seperti di pedesaan
atau di  negara-negara  berkembang.
Selanjutnya fitur-fitur di google earth
terbilang tidak terlalu lengkap. Seperti tidak
tersedianya system pengeditan, membuat
pengguna harus blendid dengan aplikasi lain
contohnya perangkat lunak Geographic
Information Sytem (GIS). Kendala lain google
earth memerlukan koneksi internet yang
stabil agar bisa digunakan secara tepat waktu.
Untuk menjalankana fitur tampilan 3D dan
citra satelit memerlukan perangkat yang
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tinggi dan akses internet yang banyak. Google
earth juga dapat menimbulkan masalah
privasi dan keamanan, terutama ketika citra
Street View menampilkan detail yang sensitif
atau ketika informasi lokasi pengguna
disimpan oleh aplikasi (Ali et al., 2024).
Meskipun  mempunyai  beberapa
kekurangan dan keterbatasan dalam fitur-
fitur, google earth juga memiliki banyak
keunggulan dan kelebihan seperti visualisasi
dunia yang sangat detail (citra satelit
berkualitas tinggi, tampilan tiga dimensi yang
sangat realistis, dan mempunyai topografi
yang jelas). Selain itu, informasi geografis
yang lengkap dan terperbarui. Media ini juga
sangat fleksibilitas dan mudah digunakan.
Google earth merupakan sebuah platform
yang gratis, terbuka, dan sangat mudah
digunakan (S. Salam et al., 2023). Google
earth dapat digunakan untuk mengamati
gambar melalui satelit dengan
memperlihatkan gambar dari jalan, keadaan
geografis, bangunan, dan informasi pada
lokasi tertentu (Zulfa & Rachmadiyanti,
2022). Oleh karena itu, google earth tidak
hanya digunakan dalam bidang pendidikan
sebagai alat bantu pembelajaran. Akan tetapi
dapat  digunakan untuk  penelitian,
perencanaan, bisnis, dan pariwisata. Dilihat
dari pengertian bahwa google earth adalah
sebuah alat yang sangat berguna untuk
menjelajahi dunia secara virtual. Maka
dengan adanya google earth siswa dapat
melihat beberapa kenampakan yang tidak
terdapat di daerahnya. Dengan menggunakan
teknologi satelit dan pemetaan yang canggih,
google earth memberikan pengalaman yang
imersif dan informatif. Selain itu, penggunaan
media visual google earth bukan hanya
membantu siswa dalam memahami materi
tetapi juga dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
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khususnya pada materi ilmu sosial. Siswa
juga mendapatkan pengalaman baru dalam
menggunakan media ini. Serta pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif.

Berdasarkan hasil pengolahan data uji
(t) yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan H
diterima. Membuktikan bahwa penggunaan
media pembelajaran visual google earth
efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada materi letak geografis Indonesia.
Terlihat dari jumlah siswa yang banyak
mendapatkan nilai tinggi setelah
menggunakan media visual google earth,
sementara hanya sedikit siswa yang
mendapatkan nilai rendah. Sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Hamalik bahwa
penggunaan media pembelajaran bukan
hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
sarana yang dapat meningkatkan efektivitas
dan efesiensi dalam proses pembelajaran
(Rahim Bulkia, 2020). Hal itu sesuai dengan
pandangan bahwa media pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa karena
informasi yang disajikan secara visual, audio
atau kombinasi keduanya dapat lebih mudah
dipahami oleh guru dan siswa.

Teknologi telah mengubah lanskap
pembelajaran secara signifikan. Media
pembelajaran digital dan teknologi memiliki

peran  penting dalam  meningkatkan
efektivitas, keterlibatan, dan fleksibilitas
dalam  proses  pembelajaran.  Secara

keseluruhan, media pembelajaran berbasis
digital dan teknologi telah membawa
perubahan positif dalam pendidikan. Namun
harus diingat bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis digital dan teknologi
perlu dikelola dengan bijak. Pendidik harus
memastikan bahwa penggunaan teknologi
tidak menggantikan peran mereka sebagai
fasilitator ~ pembelajaran, dan tujuan
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pembelajaran tetap menjadi
utama.

fokus yang

Pendidikan tidak lepas dari sebuah
inovasi, keduanya saling berkaitan. Strategi
untuk mengembangkan inovasi pendidikan
harus dirancang dengan baik sehingga dapat
memanfaatkan potensi yang ada seperti
kemajuan teknologi (Ambarwati et al., 2022).
Kemajuan teknologi harus diimbangi dengan
sumber daya manusia yang terampil.
Mencoba menerapkan hal yang baru menjadi
salah satu cara agar guru siap mengikuti
perubahan yang ada. Guru juga perlu
memiliki sikap bersahabat, kolaboratif,
kreatif, berani ambil resiko, dan melakukan
pembelajaran yang menyeluruh agar proses
pembelajaran tetap berjalan optimal dan tetap
berpusat pada siswa.

Pembelajaran  saat  ini  dapat
memanfaatkan teknologi sehingga
penggunaan indra siswa dapat dilakukan
secara menyeluruh. Pembelajaran dapat
mengakomodir beragam kemampuan belajar
siswa sehingga hasil belajar juga ikut
meningkat.  Perlu  diketahui  bahwa
pengembangan teknologi digital tidak hanya
terpaku pada pembelajaran TIK, tetapi
mencakup semua pembelajaran  seperti
matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan
pembelajaran lainnya. Perkembangan
teknologi digital dalam Pendidikan harus
didukung oleh seluruh elemen Pendidikan
seperti pemerintah, kepala sekolah, guru, dan
masyarakat. Kebijakan pendidikan yang telah
dibuat maka harus dipatuhi oleh perangkat
sekolah, baik kepala sekolah maupun guru.
Apabila sarana dan prasarana sudah
mendukung untuk pembelajaran maka yang
terpenting adalah sumber daya manusia yaitu
guru. Guru menjadi penentu keberhasilan
dalam suatu pembelajaran, oleh karena itu
dalam pengembangan teknologi digital guru
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harus memiliki keterampilan yang memadai.
Penyampaian guru harus menggunakan
media, metode dan strategi yang bervariatif
sehingga siswa tidak bosan. Guru pun harus
bisa memberikan inovasi sehingga siswa
semakin termotivasi dalam pembelajaran.
Perkembangan teknologi digital dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam pembuatan
konten-konten pembelajaran yang bervariatif
dan tetap edukatif.

SIMPULAN

Google Earth merupakan aplikasi
pemetaan berbasis digital yang membantu
pengguna menjelajahi berbagai lokasi di
seluruh  dunia melalui fitur-fitur yang
disediakan.  Aplikasi ini  memberikan
pengalaman visualisasi bumi secara interaktif
dan nyata dalam bentuk tiga dimensi.
Pemanfaatan google earth banyak digunakan
untuk kepentingan penelitian, ekonomi,
pariwisata dan lain-lain. Dalam dunia
pendidikan, google earth sangat dibutuhkan
dalam kegiatan pembelajaran. Khususnya
pada pembelajaran IPS. Proses belajar lebih
efektif dan efisien ketika menggunakan
aplikasi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa penggunaan media pembelajaran
visual google earth dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif dan mampu
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
letak geografis Indonesia. Terlihat dari siswa
yang antusias dalam pembelajaran, siswa
aktif bertanya, siswa berani tampil di depan,
dan siswa memahami materi dengan mudah.
Adapun hasil pengolahan data uji (t)
menyatakan bahwa Ho ditolak dan H:
diterima yang menunjukkan bahwa terdapat
keefektifan penggunaan media pembelajaran
visual google earth dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada materi letak geografis
Indonesia. Dibuktikan dengan hasil tes
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pemahaman siswa yang sebelum diberi
perlakuan berada pada kategori sangat rendah
dan setelah diberi perlakuan berada pada
kategori tinggi.
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